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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kepemimpinan profeti ketua BEM yang mengikuti program mentoring 

agama Islam berada pada kategori tinggi berdasarkan 71,2% persepsi 

anggotanya. Anggota Badan Eksekutif Mahasiswa berpersepsi presiden atau 

ketuanya memiliki aspek siddiq, amanah, tabligh, dan fathanah dalam 

kepemimpinannya. 

5.2 SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi berbagai pihak, yaitu : 

5.2.1 Saran Metodologis 

 Penelitian ini memiliki berbagai kekurangan dan keterbatasan sehingga 

dalam penelitian selanjutnya dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan meneliti kepemimpinan profetik 

namun dengan menghubungkan dengan variable yang lain berupa penelitian 

korelasional. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada 

karakteristik demografis seperti siswa Sekolah Menengah Atas agar 

informasi dan implementasi kepemimpinan profetik bisa dimulai lebih dini
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3. Penelitian ini menggunakan landasan teoritis kepemimpinan profetik yang 

relatif masih baru, sehingga masih sangat potensial untuk terus dikembangkan. 

5.2.2 Saran Praktis 

 Berdasarkan hasil penelitian di dapat saran saran praktis sebagai berikut : 

1. Presiden BEM KM UNAND diharapkan mengikuti program mentoring 

agama Islam sehingga bisa meningkatkan kapasitas serta kapabilitasnya 

dalam kepemimpinan profetik. 

2. Badan Pengelola mentoring Agama  Islam Universitas Andalas diharapkan 

menjadikan hasil penelitian ini bahan pertimbangan untuk mengadakan 

sosialisasi mengenai  kepemimpinan profetik kepada mahasiswa. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi kampus 

dan berbagai pihak lainnya dalam rangka mendukung program mentoring 

agama Islam yang terbukti menghasilkan pemimpin dengan kepemimpinan 

profetik dengan kategori tinggi. 
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